BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di negara Indonesia sifat toleransi dan tolong menolong merupakan
budaya lokal (kearifan lokal) yang turun temurun yang terjaga, namun seiring
dengan berkembangnya teknologi terutama wilayah perkotaan, sifat toleransi dan
tolong-menolong itu mulai pudar. Seiring dengan disosialisasikanya pendidikan
karakter yang bertujuan untuk menjaga kearifan lokal yang telah mulai pudar.

Sedangkan pada masa remaja terdapat dua gerak perkembangan sosial
yaitu gerak memisahkan diri dari orang tua dan gerak menuju kearah teman-
teman sebaya, dua gerak ini saling berurutan dan berkaitan erat, dan jika gerak
pertama dilakukan namun gerak kedua tidak dilakukan maka remaja tersebut
akan terasing.'

Hal tersebut akan menambah tindakan sosial rendah pada masa remaja.
Tidak jarang kita melihat dan mendengar dari media cetak maupun elektronik
konflik antar remaja, berupa tawuran, keacuhan, dan ketidakpedulian.

Berbagai cara yang dilakukan lembaga pendidikan untuk menanamkan
dan mengembangkan sifat toleransi serta tolong menolong kepada siswanya,

salah satunya yang dilakukan oleh SMP Hangtuah 1 Surabaya.
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Dalam usaha menanamkan dan mengembangkan perilaku toleransi dan
tolong menolong (prososial) di SMP Hangtuah 1 Surabaya ini telah mempunyai
program pokok enam bulan sekali dalam melakukan kegiatan karya wisata.
Program ini di koordinasikan oleh guru bimbingan konseling yang bekerja sama
dengan guru mata pelajaran, waka kurikulum, kesiswaan dan wali kelas. Menurut
salah satu guru BK di SMP Hangtuah 1 program karyawisata ini adalah program
kolaborasi antara pihak-pihak di atas, agar kegiatanya tidak hanya satu materi
namun satu tema yang terintegrasikan dengan baik. Kegiatan ini pula dikemas
secara menyenangkan karena kegiatan ini mengaplikasikan prinsip belajar
learning by doing.’

Karyawisata berasal dari karya yang artinya kerja, dan wisata artinya
pergi, dengan demikian karyawisata berarti pergi bekerja atau berpergian ke
suatu tempat untuk bekerja. Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar
mengajar, karyawisata diartikan dengan siswa akan mempelajari suatu obyek
dimana obyek itu berada. Dengan mengkolaborasikan metode karyawisata dalam
upaya meningkatkan prososial peserta didik yang bertujuan agar siswa belajar
langsung dan bekerja langsung siswa juga dapat belajar pada lingkungan
sekitarnya serta memahami kondisi kehidupan nyata. Kegiatan karyawisata yang
dilakukan SMP Hangtuah 1 ini diantaranya reboisasi, kunjungan UKM (Usaha

Kecil Menengah), kunjungan di lembaga sosial, kunjungan pengetahuan sejarah,
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penanaman pohon bakau, kunjungan ke panti sosial, keja bakti, ke museum.
Kegiatan ini diharapkan siswa dapat melihat langsung problem sosial di
masarakat, dan bisa  merasakan langsung problem tersebut. Dari hasil
karyawisata siswa harus mencatat tema umum serta hal-hal yang berkaitan
dengan materi pelajaran, catatan siswa ini dijadikan sebagai laporan (portofolio)
yang hasilnya di diskusikan sesuai dengan kelompoknya masing-masing.

Dalam satu kelas siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dalam setiap
kelompok terdapat 5-6 orang, yang memiliki tugas berbeda-beda mulai dari
dokumentasi, wawancara, merekam, menulis, pembagian tugas ini dilakukan
oleh guru pembimbing, tujuanya supaya siswa dapat belajar secara tim. Sebelum
kegiatan dilaksanakan guru pembimbing memberikan briving dan jobdiscription
masing-masing sesuai dengan tugasnya. Tujuan secara umum karyawisata
sebagai media belajar dan bimbingan kelompok yang bertujuan supaya siswa
dapat belajar secara langsung, karena belajar dalam ruangan kelas lebih
menjenuhkan dibanding dengan belajar di luar kelas. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk mendalami Bimbingan Kelompok melalui karyawisata untuk
meningkatkan perilaku prososial siswa di kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan bimbingan kelompok melalui karyawisata siswa kelas

IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya?



Bagaimana perilaku prososial siswa kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya?

. Bagaimana hasil bimbingan kelompok melalui karyawisata dalam

meningkatkan perilaku prososial siswa  kelas IX F SMP Hangtuah 1

Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui penerapan bimbingan kelompok melalui karyawisata siswa

kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya

. Untuk mengetahui kondisi perilaku prososial kelas IX F SMP Hangtuah 1

Surabaya

. Untuk mengetahui hasil bimbingan kelompok melalui karyawisata dalam

meningkatkan perilaku prososial kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya

D. Manfaat Penelitian

1.

Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah keilmuan di
bidang lembaga pendidikan umumnya dan untuk bimbingan dan konseling di

sekolah khususnya.

2. Praktis

a. Untuk siswa
Penelitian ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan perilaku
prososial kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya.

b. Untuk guru bimbingan dan konseling



Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam membantu
meningkatkan perilaku prososial siswa agar memilika jiwa kepedulian,
kerja sama dan bersikap yang baik kepada sesama.
c. Untuk Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu yang
berharga dalam kehidupannya. Dan dapat dijadikan acuan ketika nanti
terjun langsung di lembaga pendidikan.
E. Definisi Operasional
1. Bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang
diberikan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok.’
2. Karyawisata
Suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan membawa murid
langsung kepada obyek yang akan dipelajari di luar kelas. Dalam
hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar, pengertian karyawisata
berarti siswa-siswi mempelajari suatu obyek di tempat mana obyek tersebut
berada.
3. Perilaku Prososial siswa
Perilaku prososial adalah segala bentuk perilaku yang memberikan
konsekwensi positif bagi penerima, baik dalam bentuk materi, fisik ataupun

psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pemiliknya.
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Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perilaku prososial bertujuan untuk
membantu meningkatkan well being orang lain. Ada tiga ciri yang
menunjukkan perilaku prososial yaitu. 1) Tindakan tersebut berakhir pada
dirinya dan tidak menuntut keuntungan pada pihak pemberi bantuan; 2)
Tindakan tersebut dilahirkan secara sukarela; 3) Tindakan teersebut
menghasilkan kebaikan
Jadi maksud judul penelitian ini adalah upaya bimbingan kelompok
yang menggunakan metode karyawisata dengan tujuan meningkatkan
prososial siswa di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya. Karya wisata
mempunyai prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan lingkungan nyata
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada
“Bimbingan Kelompok melalui karyawisata untuk meningkatkan perilaku
prososial siswa di kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya”
F. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami isi dari pada laporan
penelitian ini, serta isi laporan penelitian tersusun secara sistematis sehingga
dapat memenuhi kriteria penulisan secara ilmiah, maka peneliti menganggap
perlu untuk membuat sistematika pembahasan.
BAB I merupakan bab pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan permasalahan, manfaat penelitian,

definisi operasional, dan sistematika pembahasan.



BAB II merupakan bab landasan teori. Bab ini menguraikan kajian teori
mengenai 1) bimbingan kelompok dan karyawisata meliputi bimbingan
kelompok dan teknik karyawisata, 2) Tinjauan tentang perilaku prososial siswa,
meliputi definisi perilaku prososial, aspek perilaku prososial, bentuk-bentuk
perilaku prososial, perilaku antisosial, penyebab perilaku antisosial, bentuk-
bentuk perilaku antisosial; 3) bimbingan kelompok melalui karyawisata dalam
meningkatkan perilaku prososial siswa, yang meliputi peningkatan prososial
siswa, pelaksanaan bimbingan kelompok.

BAB III merupakan bab metode penelitian. Bab ini menguraikan
pendekatan dan jenis penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, dan uji keabsahan
data penelitian.

BAB IV merupakan bab hasil penelitian. Bab ini menguraikan bimbingan
kelompok melalui kegiatan karyawisata, satuan kegiatan layanan bimbingan dan
konseling yang dapat meningkatkan perilaku prososial siswa kelas IX F di SMP
Hang Tuah 1 Surabaya.

BAB V merupakan bab penutup. Bab ini memuat kesimpulan, saran-saran,
kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang

berkenaan dengan penelitian.



